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RINGKASAN 

 

Emesis gravidarum dapat mempengaruhi kondisi umum ibu dan janin dengan 

mengganggu aktifitas sehari-hari seperti terjadinya penurunan berat badan dan 

dehidrasi. Data di TPMB Sulis Yulianti dengan jumlah 39 ibu hamil didapatkan 6 ibu 

hamil yang mengalami emesis gravidarum (15.38%). Sasaran asuhan kebidanan 

kehamilan ditujukan pada Ny. Y G2P1A0 usia kehamilan 10 minggu 4 hari dengan 

emesis gravidarum di TPMB Sulis Yulianti Seputih Surabaya, Lampung Tengah 

yang dilakukan dari tanggal 17 Februari- 23 April 2025. Hasil pengkajian Ny. Y 

datang ke PMB mengeluh lemas dan mengalami mual muntah sejak usia kehamilan 6 

minggu dengan frekuensi mual muntah 6 kali sehari. Diagnosa Ny. Y G2P1A0 usia 

kehamilan 10 minggu 4 hari dengan emesis gravidarum. Rencana asuhan kebidanan 

yang akan dilakukan yaitu ANC 10T, edukasi ibu untuk makan sedikit tapi sering, 

pemberian aromaterapi pappermin oil, pemberian asam folat, tablet tambah darah 

dan vitamin B6. 

Pelaksanaan asuhan kebidanan kehamilan pada Ny. Y dilakukan 5 kali 

kunjungan. Kunjungan ke-1 memberitahu ibu edukasi mual muntah, nutrisi cairan, 

pola istirahat, berikan tablet tambah darah, asam folat dan vitamin B6. Kunjungan 

ke-2 dilakukan pengukuran vital sign, edukasi nutrisi dan cairan, pemberian 

aromaterapi essensial peppermint oil. Kunjungan ke-3 dilakukan pemeriksaan TTV, 

edukasi tanda bahaya kehamilan, nutrisi cairan, pemberian aromaterapi essensial 

peppermint oil. Kunjungan ke-4 dilakukan pemeriksaan TTV, anjurkan dukungan 

keluarga dan edukasi nutrisi. Kunjungan ke-5 dilakukan pemeriksaan TTV, anjurkan 

makanan selingan agar nutrisi terpenuhi, anjurkan tetap mengkonsumsi obat yang 

diberikan dan pemberian aromaterapi essensial peppermint oil. 

Evaluasi hasil asuhan pada Ny. Y setelah 5 kali kunjungan yaitu ibu 

mengatakan mual muntah sudah berkurang dari 6 kali menjadi 2 kali dan nafsu 

makan ibu sudah membaik karena kepatuhan ibu untuk menghindari makanan 

penyebab mual muntah dan menggunakan aromaterapi essensial peppermint oil 

untuk mengurangi mual muntah. 

Simpulan asuhan kebidanan yang didapatkan pada Ny. Y dengan emesis 

gravidarum berdasarkan perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan dan 

pemberian aromaterapi peppermint oil selama 5 hari berturut-turut dapat mengurangi 

mual muntah pada Ny. Y dari 6 kali sehari menjadi 2 kali sehari dan nafsu makan 

sudah meningkat. 
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